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1 .1. Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan nasional di segala bidarrg memerlukan pembiayaan dan

investasi yang cukup besar. Dengan demikian saal. ini lembaga keuangan

khususnya industri per-bankan sang,at pentiltg dar strategis perat serta

masvarakat dalam pembiayaan pembangunan da1,'at ditingkatkan, yang

pada akhrnrla kcmandirian bangsa akan lebih lenr qurl ljntuk itulali ntaka

upa\a penlicmbang8n pasar modal dan lentbaga keu.ulgat bank ntcn;adt

sebuah tuntutan pcntilrg kebutuhan penlbangunan pada saat ini rltaupun

nr&vr \ anB alian dalang.

Flank mcrmihki fungsi yaitu nrenari\ uang dari nrasyaraliat dan

nrenvalurkan kcpada masyarakat (Thontas SuYatrto. 1998:l). Kincrla

merupakan tcqemahan dui performunte. l'arfonnarcs bcrdasarkan kamus

bisnis dan nranajemen adalah hasil nr-ata !ang dicapai, kadang-kadatrg di-

pergunakan untuk menunjukkul dicapainya hasii yang positif (Amin

wilara Tunggal, 1915:63). Oleh karena itu setiap unit usaha akart selalu

nrengukur rlan merniliki kinerja Usahanya agar diketahui tingkat hasil

nyara ).ang, dapal dicapai dalanr unit tersebut dalam kurun waktu tertentu.

oleh karena bank berfungsi sebagai lembaga perantara keuangat atau

lenrbaga intcrmediasi keuangan, ntaha faktor "kcpcrcayaal" dari



masvarakat (uasabah ataupun debitor) mcrupakan laktor yang trtanta

dalarn nrcnjalankan bisnis perbankan. Pihal bank dlluntut untuk selalu

bcnrsalra nrcruaga kepcncal aan ttrasl'arakal k:lrclla kepcrcavazut

nrasrarakat nrcrupaltan nlodal utanla kcbcrhasilan suatu bank, tanpa

kepcrcavaart m$yaftIkat nlaka sangat mustahii bagi suatu bank trntuk

dapat tunrbuh dan berlicmbang.

Kenranrpuiur sualu perusahaan untttk nrelaktrlan aktifitasnya dengan

efisien dcngan adanya tuntutan untuk lerus tuntbirh scrta berkcrtlbattg

untuk meningkatlian kinerja perusalraan, tidak larang mengakibatkat

perusaheen dihadapkan pada suatu pilihan untuk terus lnengembangkarl

aktitjtas brsnrsnya dengan melakukan perluasar usaha intemal lllaupul

usalra cLstcmal melalui merger ateupun rncngakuisisi pcrusahaan lain-

Pcnerapan atuisisi rni nrerupalian salah sattl alternatif strategl

dibandrng nrembangun perusahaan baru yang tidak hanya membutuhkan

dara yang rclatifbcsar dan rvaktu yang lanta scrta faklor rcsiko kcgagalan

yang culiup tinggi. Faktor sincrgi juga mcrupakan falitor yang pcnting

dalanr suatu aliuisisi.

Akuisisi merupakan suatu stralegi pe :rgeinbangan usaha oleh

manajemen dengan melaliukan p€mbelian terhaiap aliti','a atauprut saham

perusahaan lain untuk mendapatkan sinergi, efisiensi, skala ekononris dan

diversifikasi yang pada alihirnya dapat diperoleh kinerja keuangan

perusahaa:r yang lebih kuat dan lebih arnan. Bila s'-'nttra tujuan tcrsebut



dapat dicapai maka perusahaan akan menliliki ketrtampuall ttntuk

mengembangkan diri, baik dalam diversifikasi rraupun rlalam menetapkan

strategi dalam menghadapi perubahan lingkungat pada untumnya scpclli

globalisasi.

Kegiatan akuisisi di Indonesia berlzurgsung se kitar tahun l989

kebanyakan aliuisisi teqadi pada pentsahaan yang berada dalanr sattt gfttp.

Menurut lenrbaga riset Sigma (editor, No.49 thn Vi29 Agustus 1992)'

sejak tahun 1989 hinggatahun 1992 teladi 79 kali turnsaksi aliuisisi -v'tulg

nrelibatkan lcbih kurang 55 pcrusahaan publik di nrana pada tahun 1989

lerja.lr harrlu 5 Lali dcngan transalsi scbesar Rp:l-3 nri l iar, tahtrrl 1990

terladi seburlak l3 kali dcngan transalisi alirr isisi scbcsar Rp l l l  Mil iar,

tahun l99l bertambah nrenjadi 29 kali dengan lra.nsaksi sebesar Rp 2,3

Trilrun rjan pada tahun 1992 dalant rraktu saJnpxl bulan Agustus tc0adi

aklrr rtas llurstsi s,ebanl'ali 3l kali dengan lrarlsaksi lebih dan

Rp 3 ' l 'nhun.

Jumlah bank yang besar meninrbulkan penaingan yang sangat kctat

baik dalanr menghimpurr dana maupun nlenl'alurkan dana Dalanl rangka

pengawasan irdustri perbankan berbagai kebijakan baru telah digulirkan

ole h llank lrrdonesia berupa penerapan l)ntdenttul Btttking.\y.rterl.s, antara

lanr tncnyarrg\ut ketentuan tentang ('upilal Adctiuuc'y llulio setla l'cgul

I.t,n,ltng !.tmtt disamping itu, Bank Indonesia juga berkali-kali

ntenrbrgiikan himbauan agar bank-bank ya,1g nrenghadapi kendala



pemlodalan nraupun nlanajemen unttlk nlelakukatr trtclgcr. Sedangkan

dalam kondisi krisis di Indonesia sejak akhir bulan Juli 1997 perbankan

ntcngalanri Lcsuli lan l ikuiditas schrngga batrk ir lertaikkan suku bttnga

pin;anrannl,a agar dapat mcnarik dana untrrk ntetrulupi likuiditas.

Tinggrnva nrlar suku buriga pin,;antan )all8 ntcncapai 659i' per tahun, pada

siutt ilu bcrpcngaruh tcrhadap kela.rrgsungan t,icup usaha yang scbagizut

trcs:rr nrtxl.rllrr'a dari kredit banl karena tidall lllatnpu ntctttba\ar

kesalibalurra. karena trngginya tingkat suku bunga.

pada $,aktu krisis monetsr )ang pada akhir]]l'a nrerrjadi krisis

perbankan juga melanda negara Indonesia, banyak itrdrrstri seperti irldustri

perbankan yang /r.rlcrl di Bursa Efek Jaliarta ntengalatti kerugian akibat

perubahan nilai tukar, pcningkatan suku bunga kredit tetapi kegiatan

aliursrsr nra-srh terjadi, seperti pada bark rnilik pernerintah yang dinreqer

me n;adi bank Mandiri yang merupahan gabungan 4 bank milik penlerintah

dan luga banl Permata.

pcrusahaan-perusahaan yang sudah gt puhlic aka.n sangat dipcrlukan

bahkar dirvajibkan tntul,i melaporkan kinerja pcrusahaannya secara

periodik, temtasuk clalam hal ini adalah industri pcrbankan yang telah

menjadi perusahaan publit dan tistett di Bursa Efek Jaka;la. Penilaian dan

penguliuran kinerja terhadap sebuah badan usaha yang telah gtt public

sangat penting bagi para manajer (manajenren), para investor alau calon

investor, pernerintah, masyarakat bisnis nlauoun lcnibaga-lembaga yang



terkait. Manajemen sangat memerlukan hasil pengitkttran dan penilaian

terhadap kine{a unit bisnisny4 yaitu untuk nrcmasti}:an tingkat ukuran

keberhasilan para mana1er dan sekaligus sebagtli cl'alttasi penvtlsrlnall

perencanaan strategik maupun operasional pada rnasa selanjutnya.

Bagi investor atau calon investor yang aiian ttlerrgittvestasikan dzutanya

melalui pasar modal akan membeli saharr-sairalll yallg menlprltlyal

prestasi baik, prestasi baik dapal tercenlrin rlari kinerja ketrartgan

perusahaan. Bagi investor tidati tcrlalu rtttrnlcnlingkarl dengalt jtrrtrlah

aktivitas akuisisi yang diiakukan olch suatu pt:rttsehaall tetapi yallu

ter1,.-rttittg bahwa setelah akuisisi dilrarapkiur kinr:r.1a 1:crusahaar akzut

nrerr.ladi lcbilr baik dari sebelunr ntclaktrkat aluisisr.

Sclanta a\uisisi dilaltukan at&s dasar nlenlncrolt:h sinergi nlalia

lintlakar tcrsebul diharapkan akatt rtrc:ttingkatkan hincrja perusahaatt

schinlga a\an mcningkatkan jumlah pe rrrtintnart saltam perusahaart

lerscbut :,c lurrj utnl a akan ntcntpcrtganrlrt rlaii:nva harga sahaltt

Pcningkatar harga salnm aliart mcnalnbalr nilai pcrusahaan (Valua t{ tht

f rn) yang pada alihirnya altatr Ine ninS,katlitrn kcsejahteraan para

penrcgang saharn pcrusaltaan.

l]crtJusar uraian pcndahuluan di atas mala p()nelitlan ini mcngiunbil

judul ')\rulrsrs Perbedaat Kincga Keuangal Indtrstri Pcrbankur Scbelunt

darr Scsudalr l)r Akuisisi Di Bursa Efck Jakarta".



I.2. Runrusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemtasalahan sepcrti dl uraikiut sebelunrnt'a,

maka runtuszur nrasalah yang diajukan dalanr penelitiarr ini ltdalah:

Apalah terdapat perbedaan kinerja keuangan industri perbankan sebelum

dan scsudah diali.uisisi ?

1.3. Tuluan Jan Murfaal Penelitian

1.3 l .  
' l  

r r lua l r  Pct rc l t l tan

tlcrdasar\arr latar bClahang lXnltavrlalrat di1t ruttlttsatl ntasalah nlala

tujuar pctrchlrarl ) iutg, ingirl di capai laitu .

lJntuk nrcnganalisis perbedaan kinerja keuangan rndustri perbankat

scbclunl ,Jan sesudah diakuisisi terjadi dar, Derlienlbangan kineqa

kcuatsan scsudah melakul'ian alt uisi si.

t .3. 2. Nl.rnt'aat l'crrclrtian

Ilcrdasarkan tujuan pcnclitian di atas ntalta tnanlaal penelitiatl yang

alian diclpat xbagai bcrikut :

l Penclitian ini diharapkan bemranfaat uuttrk perrgembangzur ilmu

manajcnren khususnya manajemen keuanga:t.

2 Bagi pihali lainnya berhuburgan derrgan perrgalrbilar.r keputusart

keuangzut sebagai dasar pengambilan keprrttrsan dalam bidzutg



4.

J .

keuargan di nrasa yang akan datang khust:sn1'a bidzutg pcrbankzur

yang akan melakukan akuisisi.

Dari hasil penelitian ini dapat bemranfaat L'itgi perkembangarl dunia

perbankan.

Menrberikan sumbangan perrtikirar yarg dapat nteltlbattu

manajenen untuk lebih mendalami lentallLl perrgcmbangan usaha

setelah rnelakukan akuisisi dalarn rangka ntetnenuhi tuJuall

perusahaan.

5. Menrberikan gambaran ntengenai analisis kirlt:rja keuangan scbagai

alat pcrnecahar di dalant ltrngkah dalr f:cbijaksanaan ttttlttl'

nterc rrcanalian investast.




